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KATA PENGANTAR

Dalam masyarakat tradisional, orang berusaha berusaha 
menjelaskan fenomena yang terjadi disekitarnya dengan menggunakan 
mitologi sebagai sebuah bentuk pengetahuan terhadap kepercayaan 
tertentu. Dalam perkembangannya terjadi pergeseran pengetahuan 
masyarakat dari tradisional ke masyarakat modern, dimana mitologi 
dianggap tidak mampu lagi menjelaskan fenomena social yang 
terjadi. Masyarakatmodern ditandai dengan pemikiran rasional, 
orang berusaha menjelaskan sebuah fenomena yang ada dengan daya 
nalar yang berkerja secara sistematis dan terstruktur Salah satu cara 
untuk menjelaskan fenomena social yang terjadi dengan cara berteori 
sosial, teori sosial adalah sebuah sistem dari keterkaitan abstraksi 
atau ide yang mengorganisasikan pengetahuan tentang dunia sosial. 
Konsepsi tentang kehidupan dalam dunia sosial diwarnai oleh berbagai 
pandangan toeritisasi dari berbagai perspektif yang melatari, Konstruksi 
pengetahuan dalam pandangan sebuah teori bersifat relatif sesuai 
konteks sosial yang diamati. 

Buku ini berisikan kumpulan teori social dari era klasik, modern 
hingga postmodern, yang kiranya mampu memberikan pencerahan 
dalam memahami fenomena sosial dari berbagai sudut pandang teori. 
Penulisan buku ini dilalui dari sebuah proses pengembaraan teori 
dimana penulis merangkai ulang narasi teori dengan gaya bahasa yang 
mudah dipahami oleh pembaca. Sangat penting dijadikan buku panduan 
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bagi mahasiswa ilmu soscial dalam memahami berbagai teori yang ada 
sebagai sebuah kebutuhan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam ilmu sosial.

Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna, tetapi 
dengan keterbatasan yang ada paling tidak penulis dapat menambah 
khazanah literature dalam mengurai teori social yang ada. Tak lupa 
penulis ucapkan banyak terima kasih kepada para pengarang yang 
karyanya banyak digunakan sebagai referensi dalam penulisan buku 
ini khususnya George Ritrzer, Prof.Dr.I.B. Wirawan, Bernard Raho 
Bertrand Russel dan lain-lain. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi 
para pembaca, saran dan kritik penulis sambut dengan terbuka.

Makassar, Desember 2021

Andi Burchanuddin
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SINOPSIS

Buku ini berisikan kumpulan teori social dari era klasik, modern hingga 
postmodern, yang kiranya mampu memberikan pencerahan dalam 
memahami fenomena sosial dari berbagai sudut pandang teori. Penulisan 
buku ini dilalui dari sebuah proses pengembaraan teori dimana penulis 
merangkai ulang narasi teori dengan gaya bahasa yang mudah dipahami 
oleh pembaca. Sangat penting dijadikan buku panduan bagi mahasiswa 
ilmu soscial dalam memahami berbagai teori yang ada sebagai sebuah 
kebutuhan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
ilmu sosial.




